BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai jawaban atas rumusan masalah, sebagai berikut:

Jumlah siswa sekolah dasar di kecamatan Kota selatan adalah duaribu
limaratus Sembilanpuluh enam (2.596) orang siswa. Namun pada saat
pelaksanaan penelitiaan terdapat tigaratus enampuluh sembilaN (369) orang siswa
atau 14,21% yang tidak hadir.

Indeks Massa Tubuh (IMT) siswa sekolah dasar di kecamatan Kota selatan
menurut kategori WHO, terdapat sembilanpuluh dua (92) atau 4,13% siswa
berkategori gemuk, duapuluh tiga (23) 1,03% siswa berkategori obesitas tingkat I,
dua (2) atau 0,08% siswa berkategori obesitas tingkat Il, dua (2) atau 0,08% siswa
berkategori obesitas tingkat I1I.

Indeks Massa Tubuh (IMT) siswa sekolah dasar di kecamatan Kota selatan
menurut kategori Depkes RI, terdapat limapuluh empat (54) atau 2,42% siswa
berkategori gemuk ringan, enampuluh lima (65) atau 2,91% siswa berkategori
gemuk berat.

Z-Score siswa sekolah dasar di kecamatan Kota Selatan menurut kategori
Kepmenkes, terdapat seratus enampuluh tujuh (167) atau 7,49% siswa berkategori
gemuk, empatratus empatpuluh satu (441) atau 19,80% siswa berkategori
obesitas.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diajukan saran sebagai berikut.

5.2.1 Sebaiknya jenis penelitian survey prevalensi angka obesitas dilakukan
secara berkala, sebagai informasi kesehatan bagi masyarakat.

5.2.2 Analisis data Indeks Massa Tubuh (IMT) anak usia 5-18 tahun, akan lebih
akurat jika menggunakan penghitungan Z-score. Apabila didukung oleh

data lengkap anak, yakni: tanggal lahir (tahun, bulan).
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